BABG6
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari awal hingga akhir penelitian beserta saran
untuk penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan proses analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian pada penelitian ini,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya:

1. Modifikasi algoritma DES Berbasiskan Graf dilakukan dengan cara menggunakan sirkuit
Hamilton sebuah graf sebagai kunci awal dan 16 buah pemetaan graf yang tidak termasuk
dalam graph automorphism untuk membangun 16 buah kunci ronde.

2. Cara yang digunakan untuk mengimplementasikan algoritma DESBG yaitu membuat sebuah
graf pada perangkat lunak, mencari sirkuit Hamilton dari graf tersebut untuk digunakan seba-
gai kunci awal, dan mencari 16 buah pemetaan untuk digunakan dalam proses pembangunan
kunci.

3. Berdasarkan pengujian eksperimental yang telah dilakukan, jumlah maksimal percobaan yang
dibutuhkan untuk meretas 16 buah kunci ronde algoritma enkripsi DESBG menggunakan
metode brute force lebih besar dibandingkan dengan algoritma enkripsi DES. Maka algoritma
enkripsi DESBG lebih sulit diretas dibandingkan algoritma DES menggunakan metode brute
force.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut saran-saran yang dapat diberikan untuk
penelitian selanjutnya:

e Perangkat lunak yang dibangun dalam skripsi ini tidak dibuat dalam basis bilangan biner
melainkan dalam basis bilangan byte, hal ini disebabkan karena bahasa pemrograman yang
digunakan adalah Java. Untuk penelitian selanjutnya penulis berharap perangkat lunak
dikembangkan untuk dapat melakukan proses enkripsi sesungguhnya dalam basis biner.

e Perangkat lunak yang dibangun pada skripsi ini hanya mampu mengenkripsikan masukan
yang ditulis oleh pengguna menggunakan keyboard. Untuk penelitian selanjutnya penulis
berharap perangkat lunak dikembangkan untuk dapat melakukan proses enkripsi dengan
masukan berupa gambar atau file.

e Pengujian yang dilakukan terhadap perangkat lunak yang dibangun pada skripsi ini hanya
menggunakan metode brute force. Untuk penelitian selanjutnya penulis berharap tipe serangan
lain dapat digunakan untuk mengetahui lebih lanjut perbandingan keamanan algoritma DES
dan DESBG.
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